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ABSTRAK

Kekerasan seksual yang dilakukan suami terhadap isteri selama ini lebih
dikenal dengan istilah marital rape. Marital rape jelas sebuah tindakan yang
merugikan dan melanggar hak isteri karena seks juga merupakan haknya.
Hubungan biologis yang dilakukan di bawah tekanan atau paksaan sama dengan
penindasan. Hanya satu pihak saja yang dapat menikmati. Sebab, isteri tidak
menginginkan hubungan itu, dan ia tidak akan terangsang dan terpuaskan dan
justru merasa tersakiti secara fisik dan psikis. Jika hal ini terus terjadi dan tidak
tertanggulangi maka isteri dengan sendirinya akan mengalami frigiditas.

Lemahnya posisi perempuan sebenarnya merupakan konsekuensi dari
adanya perbedaan seksualitas manusia. Dalam perbedaan itu ada sebuah asumsi
tertentu yang membenarkan laki-laki memiliki kekuasaan yang sah atas
perempuan dan perempuan tidak memiliki kekuasaan dan kemampuan untuk
mempertahankan diri. Segala bentuk kekerasan seksual merupakan bagian dari
kejahatan, maka dari itu segala perbuatan tersebut ada sanksi hukumnya.

Tujuan penelitian ini agar kita mengetahui bagaimana pandangan hukum
Islam tentang marital rape, mengetahui dan memahami marital rape dan berbagai
macam dampak negatif akibat tindakan tersebut, dan mengembangkan khazanah
intelektual pada umumnya, khususnya dalam bidang hukum keluarga yang
koheren dengan kepentingan mur‘amalah, khususnya dalam mengelola perkawinan
menuju rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan (library research)
yang bersumber dari data kepustakaan yang berkaitan dengan pokok bahasan.
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau status sosial mengenai gejala terjadinya marital
rape. Dalam pengumpulan data, penulis banyak menggali data kepustakaan atau
literatur-literatur buku yang berkaitan dan menunjang penulisan skripsi ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Islam kekerasan seksual
diartikan sebagai pemerkosaan dan itu haram hukumnya, walaupun dilakukan
suami terhadap isterinya. Kekerasan apapun yang terjadi dalam rumah tangga baik
dari segi fisik, psikologis, ekonomi maupun seksual harus ditindak dengan tegas.
Hal ini dilakukan agar suami menyadari bahwa isteri memiliki hak yang sama
dalam rumah tangga.

Kata Kunci: marital rape, perkosaan dalam perkawinan, kekerasan scksual.
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MOTTO
vi
sSaie e o Lath 1 i clully | g s 5
Ingatlah, aku berpesan:
agar kalian berbuat baik terhadap perempuan
karena mereka sering menjadi sasaran pelecehan
di antara kalian,
padahal sedikit pun kalian tidak berhak memperlakukan mereka
kecuali untuk kebaikan.

(HR. Tirmizi)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba b Be
-
. Ta t Te
[
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim i Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha kh ka dan ha
C
s Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
4
. Za z Zet
2
Sin s Es
B
R Syin sy es dan ye
(% o
e Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
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b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain . koma terbalik ke atas
. Gain g Ge
E’ Fa f Ef
g Qaf q Ki
P Kaf k Ka
J Lam 1 El
. Mim m Em
o Nun n En
3 Wawu w We
. Ha h Ha
. Hamzah ' Apostrof
P Ya y Ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monofiong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atan

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a A
s Dammah u U
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Contoh: &5 — kataba

..
Jab

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

Lbd; — yazhabu

J& —suila

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
e fathah dan ya ai adan i
3 ﬁ,— fathah dan au adanu
wawu
Contoh: _xS” - kaifa J'sh _ haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
v fathah dan alif a a dan garis di
atas
Bares kasrah dan ya T i dan garis di
~ atas
dammah dan i u dan garis di
J 7+ wawu atas
Contoh:
JU - qala J-:-b - qila

(s*- rama

J;i-' —~yaqilu
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4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk @ marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbitah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/

2) Ta marbutah mati
Ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah b/

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang o/, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

contoh:
Jubs Yy iy, raudah al-atfal
5 };.LI ol al-madinah al-munawwarah
J =
Gl talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L, - rabbana

J% - nazzala



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan
baik kata sandang itu diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
gamariyyah yaitu sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:

J>= A - al-rajulu
o) - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal Jst akala
Hamzah di tengah 5 4o ta’khuziina
Hamzah di akhir o s al-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
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lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan perkata.
Contoh:
b} e b ;".ul :)l 3 :wainna allaha lahuwa khair al-razigin

RN PR RSP : fa aufu al-kaila wa al-mizan
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A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan
kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa ketenteraman serta kasih sayang
dengan cara yang diridhai Allah SWT.! Perkawinan juga merupakan salah satu
sunnatullah yang umum berlaku pada semua makhluk hidup, baik manusia,
hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan bagi manusia, sebagaimana
makhluk hidup lain, merupakan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan untuk
mengembangkan dan melestarikan keturunannya.” Dalam Islam, perkawinan
adalah kontrak antara sepasang makhluk yang setara. Seorang perempuan sebagai
pihak yang sederajat dengan laki-laki dapat menetapkan syarat-syarat yang
diinginkan sebagaimana juga laki-laki. Dalam Kompilasi Hukum Islam
disebutkan bahwa:

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.}

Menurut bahasa, pernikahan berarti penggabungan atau percampuran.
Sedangkan menurut istilah syari’at, pernikah berarti akad antara pihak laki-laki

dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal.*

! Zakiah Daradjat, /mu Figh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal. 37.
2 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnak, (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), I1I: 5.
‘Undang-undang RI No.l Tahun 1974, Tentang Perkawinan, (Yogyakarta: Pustaka

Widyatama, 2004), hal. 8.

4 Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hal. 3.



Tujuan perkawinan dalam Islam antara lain untuk memenuhi petunjuk
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera
artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin karena terpenuhinya keperluan
hidup lahir dan batinnya sehingga timbul kebahagiaan yakni kasih sayang antar
anggota keluarga.’ Perkawinan juga merupakan suatu jalan utama untuk
mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan. Dari sinilah kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa berawal. Jika kehidupan rumah tangga itu baik,
maka akan lahir pula kehidupan masyarakat yang baik. Untuk mencapai tujuan
tersebut perlu adanya hubungan yang erat antara suami isteri serta pergaulan yang
baik di antara keduanya. Keharmonisan hubungan keduanya itu akan terwujud
jika keduanya saling menjalankan kewajiban sebagai suami isteri.®

Keluarga atau rumah tangga adalah sebuah lembaga yang pada mulanya
dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tenteram,
aman, damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang di antara
mereka yang ada di dalamnya. Suami isteri seharusnya dapat menemukan
ketenangan jiwa, kepuasan batin, dan cinta bersama dalam rumahnya.” Seperti

yang telah ditegaskan dalam al-Qur’an surat al-Rum ayat 21:

5 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 22,

6 Hasan Ayyub, Fikih..., hal. 159.

"Husein Mvhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogyakarta: LKiS, 2009), hal. 161.
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan menjadikan di antara kalian rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfilir. (QS. al-Rum: 21).

Secara umum, dapat dikatakan bahwa tujuan pernikahan adalah membina
rumah tangga yang didasarkan beberapa prinsip mulia. Pertama, dalam rangka
membangun ketaatan kepada Allah, sehingga hubungan biologis bermakna
ibadah. Kedua, pernikahan adalah untuk mewujudkan ketenteraman (sakinah),
rasa cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah), dan hubungan biologis
menjadi kebahagiaan bersama yang manusiawi. Ketiga, sebagai sarana
menciptakan kehidupan yang bersih dari perilaku menuruti nafsu syahwat belaka,
sehingga hubungan biologis mempunyai makna membangun kualitas komunikasi.
Selain berorientasi ibadah, hubungan biologis juga bermakna sebagai sarana
membangun generasi yang baik. Hubungan biologis adalah sesuatu yang bersih
dan bertujuan mulia.’

Kasih sayang merupakan sebuah jalan untuk membangun dan

menumbuhkan ikatan cinta yang selalu tertanam dalam jiwa seseorang.

Kesempurnaan iman seseorang diukur dari kasih sayangnya terhadap perempuan.

# Mahmud Usman, 4/-Qur an al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2001), hal.

407.

® Andy Dermawan, Marital Rape Perspektif al-Qur'an, dalam Mocl 1 Sodik (ed),

Telaah Ulang Wacana Seksudlitas, (Yogyakarta: PSW JAIN Sunan Kalijaga, DEPAG RI dan McGill-
HSEP-CIDA, 2004), hal. 311.
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Artinya: Bercerita kepadaku Abu Kuraib bercerita kepadaku ‘Abdah ibn
Sulaiman dari Mubammad ibn ‘Amr bercerita kepadaku Abu Salamah

dari AbT Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Orang mu'min

yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya dan

orang yang terbaik di antara kalian ialah yang tersopan terhadap
isterinya. (HR. Tirmizi).

Untuk menciptakan suasana rumah tangga (keluarga) sesuai dengan
tujuan perkawinan di atas, maka segala hak dan kewajiban suami isteri harus
terlaksana. Salah satu kewajiban suami terhadap isteri ialah memberikan nafkah
batin dengan baik, Allah SWT berfirman dalam surat al-Nisa ayat 19:

1! .,hf"'g" )a/'
Dyl gl
Artinya: Dan pergaulilah mereka (para wanita) secara baik. (QS. al-Nisa: 19).
R Ty P I REITErT .
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Artinya: Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya

menurut cara yang ma'ruf Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. (QS. Al-Bagarah: 228).

Firman Allah di atas menyatakan bahwa isteri mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya, dalam hubungan biologis isteri juga memiliki

hak untuk diperlakukan secara baik menurut syari’at dan hak terbebas dari saling

10 Ab{ “Isa Muhammad ibn Isa ibn Strab, Sunan a/-7imizi, (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), IIL:

304.

1! Mahmud Usman, Al-Qur ‘an al-Karim... hal. 81.
2 Ibid, hal. 37.



meny,r:a\kiti.'3 Keharmonisan rumah tangga akan tercipta dalam kehidupan
keluarga bila di antara anggotanya saling menyadari bahwa masing-masing
mempunyai hak dan kewajiban. Hubungan yang harmonis adalah hubungan yang
dilaksanakan dengan selaras, dan seimbang. Yakni hubungan yang diwujudkan
‘melalui jalinan pola sikap dan perilaku antara suami isteri yang saling peduli,
saling menghormati, saling menghargai, saling membantu, dan saling mengisi, di
samping saling mencintai, menyayangi dan saling mengasihi. Hubungan suami
isteri yang serba saling tersebut, mereka dapat bekerja sama sebagai mitra
sejajar.'*

Bagaimanapun perkawinan adalah sebuah lembaga yang bisa menciptakan
stabilitas kehidupan manusia. Tuhan telah menjadikan perkawinan sebagai
syariat-Nya tentu tidak berdasarkan sebuah semangat yang tak bermakna. Banyak
makna yang terkandung dalam perkawinan. Namun demikian, perkawinan juga
tidak bisa dijadikan sebuah alat untuk menciptakan generasi berkualitas tanpa
diimbangi oleh upaya peningkatan kualitas perkawinan. Hak-hak perkawinan
(marital right) merupakan salah satu indikator penting bagi status perempuan
dalam masyarakat. Persamaan hak dalam perkawinan menunjukkan kesetaraan
dan kesejajaran antara pihak laki-laki (suami) dan perempuan (isteri). Namun
stigma yang berkembang di masyarakat adalah suami lebih superior dari isteri,

sehingga semua urusan rumah iangga merupakan tanggung jawab suami. Hal ini

13 L BM PP Lirboyo, Potret Ideal Hubungan Suami Isteri, (Kediri: LBM Lirboyo, 2009),
hal, 30.

 7aitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), hal.
41,



yang kemudian menjadi salah satu penyebab timbulnya Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT).

Kekerasan dalam rumah tangga dapat dikategorikan sebagai
kesewenangan terhadap isteri (wife abuse) yang berarti penggunaan kekerasan
secara fisik oleh laki-laki terhadap pasangan hidupnya. Kekerasan tersebut dapat
berupa mendorong tubuh, memukul dan menampar, kekerasan seksual, sampai
pada ancaman senjata yang mematikan. Salah satu bentuk dari kekerasan dalam
rumah tangga adalah perkosaan yang didefinisikan sebagai suatu proses
intimidasi yang disadari, di mana laki-laki berusaha untuk menguasai perempuan
(secara fisik dan seksual) dengan ketakutan.'* Marital rape atau perkosaan
terhadap isteri merupakan salah satu bagian dari Kekerasan Terbadap Isteri
(KTI), di samping bentuk-bentuk KTI yang lain yaitu kekerasan ekonomi,
kekerasan emosi dan kekerasan fisik. Keberadaan KTI telah mandapat justifikasi
secara internasional (dalam Piagam PBB) dan telah diratifikasi. Menurut undang-
undang RI No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga :

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologi, atau penelantaran rumah tangga termasuk juga
hal-hal yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya

kemampuan untuk bertindak, rasa tidak perdaya, atau penderitaan psikis berat
pada sesc:c\r.ang.“5

. 5 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Marital Rape Suatu Keniscayaan?, dalam S. Edy Santosa (ed.),
Islam dan Konstruksi Seksualitas, (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, The Ford Foundation dan
Pustaka Pelajar, 2002), hal. 123.

16 Undang.undang RI No. 23 tahun 2004 Ten!ang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga, (Bandung: Pustaka Fokus Media, 2006), hal. 12.



Siti Ruhaini Dzuhayatin berpendapat, bila ditelusur ke belakang,
kekerasan yang dilakukkan laki-laki terhadap perempuan, barangkali sudah setua
relasi di antara mereka sendiri. Kekerasan apapun yang terjadi dalam masyarakat,
sesungguhnya berangkat dari suatu ideologi tertentu yang mengesahkan
penindasan salah satu pihak, baik perorangan maupun kelompok terhadap pihak
lain.!” Tindakan kekerasan merupakan wujud penindasan dan pelanggaran hak
asasi yang dilakukan seseorang terhadap orang lain, kelompok tertentu kepada
kelompok lain, orang dewasa kepada anak-anak, majikan kepada pembantunya
dan anak laki-laki kepada perempuan. Tindakan ini mencerminkan pihak yang
kuat cenderung superior dan menempatkan pihak yang lemah sebagai korban.
Jika orang sepakat bahwa setiap tindakan yang mengganggu fisik atau kondisi
psikologis seseorang adalah satu bentuk kekerasan, maka scharusnya orang
menyadari bahwa, rasisme, polusi atau kemiskinan dapat juga dikategorikan
sebagai bentuk kekerasan. Kekerasan yang dimaksud di sini adalah setiap
tindakan yang berujung pada pelanggaran hak asasi manusia dalam pengertian
yang luas atau pelanggaran yang menghalangi manusia memenuhi kebutuhan
dasarnya. Dengan demikian, maka aksi kekerasan bisa mencakup kekerasan
aksidental dan kekerasan struktural.'®

Marital rape sebagai bagian dari kejahatan perkosaan dan kekerasan
terhadap ‘wanita, tidak pernah mendapat perhatian dalam penegakan hukum di
Indonesia. Padahal kasus marital rape sering muncul ketika ancaman yang

diberikan oleh salah satu pihak biasanya dalam hal ini adalah suami dalam

7 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Marital Rape..., hal. 18.
Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, (Yogyakarta: Fajar Pustaka dan PSG STAIN
Purwokerto, 2006), hal. 58.



bentuk penganiayaan berat bahkan sampai pada ancaman pembunuhan. Bagi
penegak hukum, seringkali hal itu dianggap sebagai masalah pribadi. Berbagai
pertimbangannya antara lain dikemukakan bahwa dalam KUHP tersebut hanya
ada perkosaan terhadap perempuan yang bukan isterinya. Sedangkan bagi isten
yang diperkosa suaminya tidak masuk vosur perkosaan.'® Wacana marital rape
merupakan bentuk kesadaran baru akan pentingnya perlindungan terhadap hak-
hak perempuan, khususnya dalam kehidupan rumah tangga. Dalam RUU Revisi
KUHP, kekerasan scksual hanya dibatasi pada pemaksaan hubungan seksual
yang dilakukan laki-laki terhadap perempuan di luar perkawinan (pasal 423).
Dengan demikian, pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan suami terhadap
isterinya sendiri bukan merupakan delik. Pandangan demikian jelas merupakan
cermin budaya yang dianut oleh masyarakat. Tidak tercantumnya istilah marital
rape menjelaskan bahwa masyarakat tidak mengakui adanya perkosaan dalam
perkawinan. Persoalan tersebut dianggap tidak masuk dalam kategori kejahatan.
Ini merupakan konsekuensi logis dari nilai-nilai yang dianut di masyarakat
bahwa seorang isteri harus tunduk dan patuh kepada suaminya dan karenanya
harus bersedia melayani keinginan biologis suami kapan dan di mana saja.”’
Dalam Islam, umumnya scorang isteri memang tidak boleh menolak
ajakan suami untuk berhubungan badan. Hanya saja persepsi seperti ini sering
disalahartikan oleh sebagian masyarakat yang tidak memahami Islam secara

komprehensif Hubungan biologis dalam ikatan perkawinan merupakan suatu

19 Muyassarotussolichah, Marital Rape Perspeltif Yuridis Viktimologis, dalam Mochammad
Sodik (ed.), Telaah Ulang Wacana Seksualitas, (Yogyakarta: PSW [AIN Sunan Kalijaga, DEPAG RI
dan McGill-TISEP-CIDA, 2004), hal. 338.

20 giti Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan, (Bandung:
Mizan, 2005), hal. 172.



aktivitas seksual yang melibatkan 2 (dua) pihak, yaitu suami isteri. Hal ini
mengandung arti bahwa suami isteri harus sama-sama menikmati atau merasakan
kenikmatan ketika melakukannya, sehingga tidak sepatutnya seorang suami
hanya memikirkan kenikmatan dirinya sendiri, tanpa memperhatikan bahwa
isteripun menginginkan kenikmatan yang sama. Pemaksaan hubungan badan
tidak akan tefjadi jika rumah tangga itu harmonis, bahkan dengan bahasa
tubuhpun svami seharusnya bisa mengerti bahwa isterinya sedang tidak
menginginkan, Kalau sudah begitu suami yang baik tidak akan mengganggu
isterinya, dalam hubungan suami isteri harus saling memperhatikan satu sama
lain. Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqgarah ayat 187:

Artinya: Mereka (isteri-isteri) adalah pakaian bagi kalian dan kalian (suami)

adalah pakaian bagi mereka. (QS. al-Baqarah: 187).

Atas dasar dalil agama, mereka (para suami) kerap melakukan pemaksaan
hubungan dan melakukan kekerasan seksual terhadap isterinya. Salah satu dalil
yang menjadi rujukan adalah al-Qur’an dalam surat al-Baqarah ayat 223 yang
berbunyi :

Artinya: Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,

maka datangilah tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu
kehendaki. (QS. al-Baqarah: 223).

21 Mahmud Usman, 4/1-Qur ‘an al-Karim.... hal. 30.
2 1bid, hal. 54.
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Dan juga sebuah teks-teks hadis yang berbunyi :
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Artinya: Menceritakan kepada kami Muhammad ibn Basysyar, menceritakan
kepada kami ibnu AbI ‘Adiyy dari Syu’bah dari Sulaiman dari Abi
Hazim dari Abi Hurairah Radiya Allahu ‘Anhu dari Nabi SAW beliau
berkata: Apabila seorang suami mengajak isterinya berhubungan intim,
lalu isterinya menolak sehingga ia marah sepanjang malam, maka
isteri tersebut dilaknat oleh malaikat sampai pagi hari. (HR. Bukhari).
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Artinya: Menceritakan kepada kami Hannad menceritakan kepada kami Mulazim

ibn ‘Amr berkata: menceritakan kepadaku ‘Abdullah ibn Badr dari

Qais ibn Talq dari ayahnya Talq ibn ‘All berkata: Rasulullah SAW

bersabda: Apabila seorang suami mengajak isterinya untuk memenuhi

kebutuhan biologisnya, maka isteri harus mendatanginya (memenuhi
ajakannya), sekalipun ia sedang berada di dapur. (HR. Tirmiz).

Secara tekstual, al-Qur’an dan hadis di atas tidak mencerminkan keadilan,
kesetaraan hak, dan mengabaikan konsep mw'asyarah bi al-ma’rif. Ini
memunculkan ketidakseimbangan hak dan kewajiban antara suami dan isteri.
Kenikmatan hubungan biologis bagt suami adalah hak, sementara bagi isteri
adalah kewajiban. Dengan kata lain, isteri berkewajiban menyerahkan tubuhnya
kepada suami ketika dia memintanya, tetapi tidak sebaliknya. Prinsip mu ‘asyarah

bi al-ma’riif menuntut adanya kebersamaan dalam banyak hal, termasuk dalam

BAbii ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&’1l ibn Ibrahim ibn Mugirah ibn Bardazabah
al-Bukhiri, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), I1I; 183.
% Abu ‘Isa Muhammad ibn “Isa ibn Surah, Sumaa.. ., 111: 304.
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hal hubungan biologis antara suami isteri. Hubungan biologis yang
menyenangkan satu pihak dan merugikan pihak lain, tentu bertentangan dengan
prinsip mu'dsyarah bi al-ma’ri ‘B Terkait relasi seksual suami isteri, Islam
mengajarkan kesetaraan dan kepatutan.”® Pasangan suami isteri yang tidak
menikmati hubungan tersebut, maka seks bagi mereka dapat menjadi beban,
bahkan dapat dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari. Hal ini tetjadi
karena salah satu dari mereka merasa tidak diperiakukan selayaknya. Satu pihak
memaksakan kehendak biologisnya tanpa memperhatikan keinginan pihak lain.
Pemaksaan dan sikap acuh terhadap hasrat dan kepuasan seksual pasangan
merupakan salah satu bentuk kekerasan seksual (marital rape) yang tidak
selayaknya dilakukan.?’” Selain al-Qur’an, kitab-kitab figh pun sering dijadikan
rujukan untuk memperkuat posisi suami berbuat semaunya terhadap isteri.
Alhasil, pada prinsipnya suami tidak boleh memaksakan kehendak kepada
isterinya, khususnya terkait masalah seksualitas. Dengan kata lain suami tidak
berhak untuk mengeksploitasi seks atas isterinya tanpa memedulikan kebutuhan
isteri. Suami harus memberikan apa yang dibutuhkan isteri sebagaimana isteri
memberikan kebutuhannya, Memaksa berarti memperlakukan pasangan secara
tidak manusiawi dan memandangnya tidak lebih sekedar objek pemenuhan nafsu
seks, dan ini disebut tindakan pemerkosaan, yakni pemerkosaan dalam sebuah

ikatan perkawinan (marital rape).

% hutp:/al-haniin.co.cc/?p26. Diakses pada tanggal 16 Juni 2010.

% Milda Marlia, Marital Rape; Kekerasan Seksual Terhadap Isteri, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2007), hal. 59.

77 Eathul Djannah, Kekerasan Terhadap Isteri, (Yogyakarta: LKiS, 2002), hal. 46.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang berjudul “MARITAL RAPE DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah adalah bagaimana hukum Islam memandang marital rape?

C. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul “MARITAL RAPE DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM?”. Untuk menghindari kerancuan pemaknaan atau ambiguitas, maka perlu
kiranya penulis mengidentifikasi beberapa istilah dari kata-kata penting yang

terdapat dalam judul ini.

1. Marital Rape

Marital rape berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata:
marital berarti “segala hal yang berhubungan dengan perkawinan™?® dan rape
berarti “perkosaan”.?® Dengan demikian, maristal rape dapat diartikan sebagai
pemerkosaan yang terjadi dalam sebuah ikatan perkawinan. Namun dalam
penelitian ini, yang dimaksud dengan marital rape adalah perkosaan yang
dilakukan oleh suami terhadap isteri karena hal tersebut yang lebih umum

terjadi.

2 yohn M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama,1993), hal. 374.
2 1bid, hal. 465.
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2. Perspektif
Istilah “perspektif” dalam Kamus Bahasa indonesia Kontemporer
berarti cara pandang atau pandangan.®® Dengan demikian, yang dimaksud
perspektif adalah pandangan atau gagasan mengenai sesuatu yang berkenaan
dengan hukum Islam yang berkaitan dengan marital rape.
3. Hukum Islam
Hukum Islam merupakan kaidah, asas, prinsip dan aturan yang
digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam berdasarkan al-Qur’an,
hadis, pendapat sahabat, tabi’in maupun pendapat yang berkembang di suatu
masyarakat dalam kehidupan Islam.”'
Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah pandangan hukum Islam mengenai praktek marital rape.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pada prinsipnya tujuan dan
manfaat penelitian ini adalah :
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam tentang marital
rape.
b. Mengetabui dan memahami marital rape dan berbagai macam dampak

negatif akibat tindakan tersebut.

30 peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1997), hal. 257.

31 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 11, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2003), hal. 575.



14

c. Untuk mengembangkan khazanah intelektual pada umumnya, khususnya
dalam bidang hukum keluarga, yang koheren dengan kepentingan
muamalah, Khususnya dalam mengelola perkawinan menuju rumah
tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.

2. Manfaat

a. Merupakan bahan kajian bagi kalangan umat Islam pada umumnya, dan
menjadi bahan masukan pengetahuan ilmiah yang bermanfaat guna
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

b. Menambah wawasan pengetahuan tentang marital rape berdasarkan
hukum Islam, bagi para akademisi maupun penulis sendiri.

¢. Sebagai bahan acuan bagi kehidupan bermasyarakat khususnya yang
beragama Islam dalam memahami esensi sebuah perkawinan itu sendiri

menuju rumah tangga yang bahagia.

E. Telaah Pustaka

Ada beberapa riset yang pernah mengangkat tema marital rape, di
antaranya:

Skripsi Hasan Basri (2001) yang berjudul “Marital Rape (Perkosaan
Dalam Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif
Indonesia)”. Skripsi ini merupakan studi literatur yang pembahasannya
difokuskan pada faktor-faktor yang menyebabkan perkosaan dalam perkawinan
dengan tinjauan hukum Islam dan hukum positif kemudian membandingkan

tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap perkosaan dalam perkawinan.
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Dari fokus pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pemicu
pemerkosaan dalam perkawinan antara lain, interpretasi yang keliru atas ajaran
agama, tidak adanya sistem legal yang dapat menekan tindak perkosaan dalam
perkawinan, budaya patriarchal, pengaruh role model, sikap pasif perempuan,
hubungan struktural atau relasi yang tidak seimbang antara suami dan isferi,
suami merasa tidak puas dengan perkawinannya. Di samping itu hukum positif
memandang marital rape sebagai pidana penganiayaan dan hukum Islam
memandang marital rape sebagai tindakan nusyuz yang dalam hal ini hukum
Islam dan hukum positif sama-sama tidak memiliki sanksi yang definitif terhadap
pelaku perkosaan dalam perkawinan dan keduanya menentang keras setiap
periakuan tidak manusiawi terhadap perempuan.

Skripsi Nur Fahmi (2007) yang berjudul “Studi Analisis Tentang Putusan
Nomor 609/Pdt.G/2006/P.A.Pas Tentang Perceraian Dengan Alasan Marital
Rape di Pengadilan Agama Pasuruan™. Penelitian ini membahas tentang putusan
hakim di Pengadilan Agama Pasuruan dalam mengabulkan permohonan
perceraian dengan alasan marital rape.

Skripsi Rufia Wahyuning Pratiwi (2003) yang berjudul “Marital Rape
(Perkosaan Dalam Perkawinan Studi Komparatif Tentang Pemaksaan Dengan
Kekerasan Hubungan Seksual yang Dilakukan oleh Suami Terhadap Isterinya
Ditinjau Dari Hukum Islam dan Positif)”. Penelitian ini mengulas tentang

penyebab terjadinya marital rape dari sisi hukum positif Indonesia dan hukum

Lpap.//digilib.sunan-ampel. ac. id/files/disk1/149/hubtain-gdl-diyahsariw-7445-2-babi-dd.
Diakses !Jada tanggal 25 September 2010.
® Ibid.
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pidana Islam. Dalam skripsi ini juga mengulas pendapat para ahli dan sarjana
tentang marital rape dan menurut konvensi internasional terhadap perlindungan
hukum bagi pt:rempuf,m.3 4

Buku karya Fathul Djannah, dkk (2003) yang berjudul Kekerasan
Terhadap Isteri, membahas tentang tindak kekerasan terhadap isteri yang
bersandar pada konteks sosial budaya. Artinya kemandirian ekonomi isteri yang
notabenenya adalah pekerja tetap saja tidak mencegah mereka dari perlakuan
kekerasan domestik (domestic violence) yang dilakukan oleh suami baik secara
fisik, psikologis, ekonomi maupun seksual.*®

Buku karya Zaitunah Subhan (2004) yang berjudul Kekerasan Terhadap
Perempuan, membahas sejarah timbulnya budaya kekerasan dan interpretasi
nash-nash yang menyebabkan tindak kekerasan terhadap perempuan.’ 6

Kelima literatur di atas memiliki kesamaan dalam memahami budaya
kekerasan dalam rumah tangga, baik dari sisi sosial budaya, hukum positif
maupun hukum Islam. Sedangkan penulis hanya membidik marital rape dalam
hukum Islam. Oleh karena itu, setelah dilakukan telaah lebih mendalam,

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

M hitp.//skripsi.umm.ac. idffiles/diskl/23/jiptummpp-gdl-s1-2004-rufiawahyu-1144. Diakses
pada tanggal 25 September 2010.

35 Fathul Djannah, Kekerasan..., hal. v.

36 Zaitunah Subhan, Kekerasan Terhadap Perempun, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004),
hal. vi.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari tema yang sedang penulis teliti, maka penelitian int
termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan (library research) yaitu suatu penelitian yang didasarkan pada
penelusuran dan penelaahan bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, jurnal,
surat kabar, majalah atau karya ilmiah lainnya’’yang berkaitan dengan
masalah marital rape dan berbagai sumber lain seperti situs-situs internet.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, ada dua sumber data yang dijadikan landasan,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber pokok yang dijadikan
landasan dalam penelitian ini yaitu sumber-sumber yang memberikan
data langsung dari tangan pertama, baik itu berbentuk dokumen maupun
peninggalan lain.>® Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian
ini di antaranya al-Qur ‘an, hadis, dan undang-undang No. 23 tahun 2004
tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Termasuk juga
sumber data primer di antaranya Marital Rape; Kekerasan Seksual

Terhadap Isteri karya Milda Marlia, Telaah Ulang Wacana Seksualitas

37 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research, Cet. 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal.

10,
3 wWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hal. 134.




I8

karya Mochammad Sodik (ed.), dan Islam dan Konbtruksi Seksualitas
karya S. Edy Santosa (ed.).
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tersusun dalam
‘bentuk dokumen dan arsip-arsip resmi yang mendukung permasalahan
yang sedang dikemukakan,”® Sumber data sekunder atau yang
mendukung terhadap sumber data primer adalah bahan-bahan pustaka
lain seperti Kekerasan Berbasis Gender karya Ridwan, Kekerasan
Terhadap Isteri karya Fathul Djannab, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan
Dalam Rumah Tangga karya Farha Ciciek, Analisis Gender dan
Transformasi Sosial karya Mansour Fakih, Perempuan Tertindas?
Kajian Hadis-hadis “Misoginis” karya Hamim llyas, dkk, Figh
Perempuan; Reflkesi Kiai atas Wacana Agama dan Gender karya Husein
Muhammad, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual karya
Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, serta buku-buku lain yang
membahas kekerasan terhadap perempuan.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data yang berkaitan dengan hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, buku-buku dan lain-lain.*® Setelah

data-data tersebut terkumpul penulis membaca literatur yang berkaitan

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), hal. 85.
# Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 23.
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dengan permasalahan yang sedang dibahas. Kemudian mengambil intisari
dari pembahasan tersebut dan menuangkannya dalam penelitian ini.
4. Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul penulis akan menganalisis penelitian ini
dengan metode content analysis, yaitu teknik penelitian yang digunakan
untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data-data atas dasar
konteksnya.*! Dengan menjabarkan data berdasarkan norma, teori, asas
hukum yang terdapat dalam hukum Islam. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh kejelasan terhadap persoalan yang sedang diteliti.

Metode (kerangka) deduktif yaitu suatu analisis data yang berangkat
dari masalah-masalah umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus.*
Dan metode induktif yakni pola pemikiran dari faktor-faktor yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik generalisasi yang bersifat
umum.®® Analisis atau kajian isi dalam penelitian dimaksudkan sebagai
teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, dan dilaksanakan secara obyektif dan sistematis yang
terkait dengan pokok bahasan dalam penelitian ini.** Penulis menggunakan
metode ini untuk menyimpulkan berbagai pendapat tentang marital rape
dalam hukum Islam untuk menemukan sinkronisasi pendapat dengan aturan

yang tertuang dalam hukum Islam.

4! Soejono dan Abdurraliman, Metode Penelitian; Suatu Pemikivan dan Penerapan, (Jakarta:

Rineka Cipta, 1999), hal. 13.
42 Gutrisno Hadi, Metodologi Penelitian..., hal. 41,

* Ibid, hal. 47.
“ Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian... hal. 14.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini penulis bagi menjadi 5 (lima) bab. Hal ini dilakukan agar
penelitian ini lebih mudah, sistematis dan keseluruhan penelitian ini mudah untuk
dipahami. Bagian isi dari skripsi ini memuat pokok permasalahan yang terdiri
dari 5 (lima) bab, mulai dari bab I sampai bab V. Gambaran lebih jelas mengenai
tiap bab dapat penulis paparkan sebagai berikut :

Bab I, berisi tentang pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian, telaah pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi tentang hubungan suami isteri dalam Islam, yang meliputi:
hak dan kewajiban suami, hak dan kewajiban isteri, hak dan kewajiban bersama.

Bab III, berisi tentang marital rape, yang terdiri dari: pengertian dan
bentuk-bentuk marital rape, faktor-faktor penyebab marital rape, dampak
marital rape terhadap korban, sanksi pidana pelaku marital rape.

Bab IV, berisi tentang analisis hukum Islam terhadap marital rape,
mengenai pandangan hukum Islam terhadap marital rape.

Bab V, berisi tentang penutup, meliputi: kesimpulan, dan saran.

Kemudian selanjutnya pada bagian akhir, penulis masukkan daftar
pustaka yang menjadi rujukan dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-

lampiran dan data riwayat hidup.



BAB I

HUBUNGAN SUAMI ISTERI DALAM ISLAM

Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikat antara seorang pria
dan dengan seorang perempuan (suami isteri) yang mengandung nilai ibadah
kepada Allah SWT di satu pihak dan pihak lainnya mengandung aspek
keperdataan yang menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan isteri. Oleh
karena itu, antara hak dan kewjiban merupakan hubungan timbal balik antara
suami dan isteri. Hal ini diatur oleh pasal 30 Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 dan pasal 77 sampai dengan pasal 84 Kompilasi Hukum Islam. Dalam pasal-
pasal tersebut, dikemukakan bahwa suami isteri memikul kewajiban yang luhur
untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang
menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Suami isteri wajib saling cinta
mencintai, hormat menghormati, setia dan memberikan bantuan lahir batin yang
satu kepada yang lain.

Hak adalah sesuatu yang diterima seseorang dari orang lain, sedangkan
kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan seseorang terhadap orang lain.
Dalam rumah tangga hak suami merupakan kewajiban bagi isteri, sebaliknya
merupakan hak bagi isteri.” Dengan terjadinya suatu akad nikah,

kewajiban suami

maka seorang laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam

keluarga, demikian juga seorang perempuan yang menjadi isteri dalam suatu

I 7ainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007),

hal. 51. . , .
a 2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 119.

21
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perkawinan memperoleh berbagai hak pula.3 Rumah tangga bukanlah sebuah
perusahaan yang tidak peduli akan kerugian pihak lain, bahkan pernikahan
merupakan suatu perjanjian dan sumpah setia antara suami dan isteri yang sama-
sama mempunyai tugas mulia yaitu kerja sama yang baik dalam rangka
merealisasikan kehidupan bahagia bersama. Karena itulah hak dan kewajiban
rumah tangga ditetapkan oleh Islam terhadap suami isteri, ada hak-hak yang harus
dilakukakan bersama, ada hak-hak yang harus dilakukan oleh suami dan ada hak-
hak yang harus dilakukan oleh isteri.* Jika suami isteri sama-sama menjalankan
tanggungjawabnya masing-msing, maka akan terwujudlah ketenteraman dan
ketenangan hidup berrumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga

kan terwujud sesuai dengan tuntunan agama, yaitu sakinah, mawaddah dan

rahmah.’

A. Hak dan Kewajiban Suami
Hak suami merupakan kewajiban bagi isteri, sebaliknya kewajiban

suami merupakan hak bagi isteri. Kewajiban suami terhadap isteri dapat
dibagi kepada 2 (dua) bagian, yakni kewajiban yang bersifat materi atau yang
disebut nafkah, dan kewajiban suami yang bersifat non-materi. Adapun hak
suami dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 83 disebutkan antara lain:

1. Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir batin kepada
suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam,

3 gulaiman Rasjid, Figh Islam, (Jakarta: At-Thohiriyah, 1976), hal, 43.
4 Ahmad bin Abdul Aziz al-Hamdan, Risalah Nikah, (Jakarta: Darul Mujtama®, 2009)

hal. 52-53. .
S Abd, Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 155.
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2. Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari
dengan sebaik-baiknya.®

Pasal 84 Kompilasi Hukum Islam menyatakan:

1. Isteri dapat dianggap rusyuz jika tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali alasan
yang sah.

9 Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isterinya tersebut
pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk
kepentingan anaknya.

3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah
isteri tidak nusyuz.

4. Ketentuan tentang ada atau tidaknya nusyuz dari isteri harus didasarkan

atas bukti yang sah.”

Adapun kewajiban suami yang mempunyai seorang isteri berbeda dari
kewajiban suami yang mempunyai isteri lebih dari seorang. Kewajiban suami
yang mempunyai seorang isteri diatur dalam pasal 80 dan 81 Kompilasi

Hukum Islam, yaitu:

Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam:

1. Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting
diputuskan oleh suami isteri bersama.

2. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada isterinya dan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi
agama, nusa, dan bangsa.

4. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi isteri;

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri
dan anak;

c. Biaya pendidikan bagi anak.

5. Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a
dan b atas mulai berlaku sesudah tarnkin sempurna dari isterinya.

6. Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

6 Instruksi Presiden RI No.l tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam, (Bandung:

Fokusmedia, 2005), hal. 31.
7 Ibid, hal. 31.
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7. Kewajilgan suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila isteri
nusyuz.

Pasal 81 Kompilasi Hukum Isltam, menyatakan:

1. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan anak-anaknya,
atau bekas isteri yang masih dalam iddah.

2. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk isteri selama
dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat.

3. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi isteri dan anak-anaknya
dari gangguan pihak lain sehingga mercka merasa aman dan tenteram.
Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta
kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.

4. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggainya, baik
berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya.

Kewajiban suami tersebut merupakan hak isteri yang harus diperoleh
dari suami berdasarkan kcmampuan.9 Hal itu bersumber dari firman Allah
SWT dalam surat al-Talaq ayat 6 yang berbunyi:

I R T TR R TR AR S SR A
<o izl Sasilas Y5 pS ey op S o o oSl
A 91"s ’Eﬁﬂ’*" .2 f’ ,‘;’ € - 0 :..5: E "{ Py .
- Gaddl o i~ Gra (5 opt® ':ﬂ-,ﬂ-’b}J-'*;ﬂ‘-b‘afo,b
d’ﬁf ’:’:’:” ’:,f W 27 ,”’.‘:z/‘,t"!ﬁ) .’.’:
1006 -1 A g fpals OlaoPe a0 Nk 19,8513 (x5 921 oo g3led
Artinya: Te empatkanlah mereka (para ia:reri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan Jjanganlah kamu menyusahkan mereka

untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri
yang sudah ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anakjmu untukmu Maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itw) untuknya. (QS. al-

Talaq: 6)-

% Ibid, hal. 29.
% 1bid, hal. 30.
10 pahmud Usman,

2001), hal. 560-

Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,
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Ayat di atas menjelaskan bahwa suami wajib memberi tempat tinggal
kepada isteri sesuai kemampuan dan ayat ini juga menekankan untuk memberi
natkah pada isteri yang sedang iddah, jika isteri yang ditalak sedang hamil
maka iddah-nya sampai dengan bersalin.

Sedangkan kewajiban suami yang beristeri lebih dari seorang
ditentukan dalam pasal 82 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi:

1. Suan.li berk?waj.iban. memberi tempat tinggal dan biaya hidup kepada
masing-masing isteri secara berimbang menurut besar kecilnya jumlah

keluarga yang ditanggung menurut masing-masing isteri, kecuali jika ada
perjanjian perkawinan.

2. Dalam hal para isteri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan isteri
dalam satu tempat kediaman.'" P Isterinya

Berdasarkan ketentuan di atas, dapat dipahami bahwa kewajiban suami
kepada isteri-isterinya adalah berperilaku seimbang, sepadan, selaras atau

dalam bahasa al-Qur’an disebut adil.

Hak dan Kewajiban Isteri
Selain kewajiban suami yang merupakan hak isteri, maka hak suami

juga merupakan kewajiban isteri. Adapun hak isteri tercanturn dalam pasal 80

dan 81 Kompilasi Hukum Islam, dengan garis besarnya sebagai berikut:

1. Isteri berhak mendapatkan bimbingan, perlindungan, pendidikan agama

dan kesempatan belajar.
. Isteri berhak atas nafkah, kiswah dan tempat tinggal biaya rumah tangga,
biaya pendidikan anak sesuai dengan penghasilan suami.

Adapun kewajiban isteri termaktub dalam pasal 83 Kompilasi Hukum

[slam yang berbunyi:

I [nstruksi Presiden Rl No.1 tahun 1991..., hal. 30.
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1. Kewa:iib.aan utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan batin kepada
suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.

2. Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari
dengan sebaik-baiknya.

Pasal 84 Kompilasi Hukum Islam:

1. Isteri .c'!apat (Elianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang

sah.
2. Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isterinya tersebut

pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk

kepentingan anaknya.
3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah

isteri tidak nusyuz.
4. Ketentuan tentang ada atau tidak adanya rmusyuz dari isteri harus
didasarkan atas bukti yang sah.
Tolak ukur mengenai isteri yang nusyuz adalah isteri membangkang
terhadap suaminya, tidak mematuhi ajakan perintahnya, menolak
berhubungan suami isteri tanpa alasan yang jelas dan sah berdasarkan hukum

Islam dan atau isteri keluar meninggalkan rumah tanpa seizin suwaminya

setidak-tidaknya diduga sang suami tidak menyetujuinya. Sepanjang kegiatan
isteri dapat dikategorikan positif dan tidak menimbulkan kemungkinan
munculnya fitnah maka dugaan izin suami memperbolehkannya, diketahui

oleh isteri tersebut.'?

. Hak dan Kewajiban Bersama

Hak bersama suami isteri merupakan hak bersama secara timbal balik

dari pasangan suami isteri terhadap yang lain. Adapun hak bersama tersebut

antara lain:

Hukum Perdata..., hal. 55.

12 7ainuddin Ali,
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1. Bergaul dan bersenang-senang di antara keduanya. Inilah hakikat dari
perkawinan. Mengadakan hubungan seksual ini adalah hak bagi suami
isteri, dan tidak boleh dilakukan kalau tidak secara bersamaan,
sebagaimana tidak dapat dilakukan secara sepihak saja.

2. Adanya keharaman ikatan perbesanan, yakni isteri haram bagi ayah
suami, sebagaimana suami haram bagi ibu isteri.

3. Timbulnya hubungan suami dengan keluarga isterinya dan sebaliknya
hubungan isteri dengan keluarga suaminya atau yang disebut musaharab.

4., Tetapnya nasab anak dari suami yang sah.

Hubungan saling mewarisi di antara suami isteri setelah akad terlaksana.

Apabila salah seorang dari keduanya meninggal setelah akad terlaksana,

maka pasangannya menjadi pewaris baginya, meskipun mereka belom

melakukan percampuran.
6. Hendaknya saling mempercayai dan memahami sifat masing-masing

pasangannya.
Pergaulan suami isteri dilakukan dengan cara yang patut agar keduanya

diliputi keharmonisan dan dinaungi oleh kedamaian.'?

Sedangkan kewajiban keduanya secara bersama-sama anatara lain:

1. Memelihara anak keturunan yang lahir dari perkawinan tersebut.

2. Kedua pihak wajib berperilaku yang baik sehingga dapat melahirkan

kemesraan dan kedamaian hidup.

Figh al-Suanab, (Bairit: Dar al-Fikr, 1992), 111: 471.

13 gayyid Sabiq,
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3. Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan

rahmah."

Hak dan kewajiban suami isteri dalam kehidupan biologis, yaitu:

1. Suami isteri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual,
perbuatan ini merupakan kebutuhan bersama antara suami isteri.

2. Hubungan biologis mengandung hak dan kewajiban, keduanya harus
saling merasakan, tidak hanya sepihak. Menjadi hak karena ada rasa

kepuasan dan sebagai kewajiban karena adanya unsur saling melayani dan

menyenangkan.

3. Suami isteri dituntut untuk saling berdandan agar masing-masing dapat

tertarik. Hal ini agar masing-masing pihak tidak ada yang merasa dipaksa

atau dirugikan.
Isteri diibaratkan sebagai ladang untuk menanam benih dan menyambung

keturunan. Bila ingin memetik keturunan yang berkualitas, maka cara

bertanamnya pun harus benar.
5. Suami isteri harus saling menjadi pakaian untuk pasangannya. Artinya,
saling memberi dan memenuhi apabila salah satunya membutuhkan."®

Dalam perkawinan, hubungan biologis merupakan masalah yang

cukup rumit. Hubungan biologis ini dapat menjadi sumber masalah dalam

perkawinan dan dapat berakibat fatal yang mengarah pada perceraian.'® Wajib

Garis-Gatis. .., hal. 123.

14 Amir Syarifuddin, !
Malaikat Dalam Hubungan Seksual, dalam Hamim [lyas,

15 Alimatu! Qibtiyah, Intervensi
D Kajian Hadis-FHadis “Misoginis”, (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan

dkk mpuan Terti !
pere Press, 2003), hal. 225-226.
dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Andi Offset,

Kalijaga dan eLSAQ
e Bimo Walgito, Bimbingan

2002), hal. 39.
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hukumnya bagi seorang suami untuk mencampuri isterinya, minimal sekali
pada masa suci, jika ia mampu. Jika hal itu tidak dilakukan, maka sungguh ia
telah bermaksiat kepada Allah. Demikian menurut pendapat Ibnu Hazm.!”
Terhadap masalah hubungan biologis, mazhab-mazhab figh Islam memiliki

pandanngan yang berbeda-beda. Mazhab Maliki misalnya, berpendapat bahwa

suami wajib menggauli isterinya selama tidak halangan atau ‘uzur. Ini berarti
bahwa ketika seorang isteri menghendaki hubungan biologis, suami wajib
memenuhinya. Berbeda dengan pandangan mazhab Syafii, mazhab ini
mengatakan bahwa pada dasamya kewajiban suami menyetubuhi isteri

hanyalah sekali saja sclama mereka masih menjadi svami isteri. Kewajiban ini

hanya untuk menjaga moral isteri. Pandangan ini dilatarbelakangi oleh prinsip

pahwa melakukan hubungan biologis adalah hak seorang suami. Isteri

menurut pendapat ini, disamakan dengan rumah atau tempat tinggal yang

disewa. Alasan lain adalah bahwa orang hanya bisa melakukan hubungan

biologis apabila ada dorongan syahwat (nafsu), dan ini tidak bisa dipaksakan.
Akan tetapi sebaiknya, suami tidak membiarkan keinginan biologis isteri agar

hubungan mereka idak berantakan.'®

Mazhab Hanbali menyatakan bahwa suami wajib manggauli isteri

paling tidak sekali dalam empat bulan, apabila tidak ada ‘uzur. Jika batas

maksimal ini dilanggar suami maka antara keduanya harus diceraikan.

” | Mubamm ad ‘Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001}, hal.
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), hal. 25.

18 1asan Ayyub, Pk Keluarga,
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Pandangan ini didasarkan pada ketentuan hukum Za’ (sumpah untuk tidak

menggauli isteri)."”

Selanjutnya, relasi seksual antara suami isteri harus dilakukan secara
wajar. Dalam ajaran Islam, ada beberapa larangan bersenggama yang tidak

diperbolehkan antara suami isteri. Kriteria larangan tersebut antara lain:

1. Menyetubuhi isteri ketika sedang haid dan nifas

Nifas atan darah yang kelvar setclah perempuan mengalami
persalinan merupakan siklus biologis normal yang dialami perempuan

Istilah nifas itu sendiri, seperti haid, adalah bahasa agama yang diadopsi

ke dalam bahasa Indonesia. Meskipun persetubuhan yang dilakukan ketika
isteri sedang haid dan nifas itu dilarang, namun mereka (suami isteri) tetap

diperbolehkan makan, minum, dan tidur bersama. Larangan hubungan

seks selama masa-masa itu hanya terbatas secara tegas pada persetubuhan.

Suami diperbolehkan memeluk, mencium, dan bermesraan dengan

isterinya.zo
2. Menyetubuhi dubur isteri
Bukan tugas agama memberi batas kepada seorang laki-laki

tentang gaya dan cara bersetubuh. Agama hanya memberi penel

: selalu takut kepada Allah, dan supaya mengetahui bahwa

supaya suam
dia akan bertemd dengan Allah. Unftuk itu, agama melarang suami
menyctubuhi dubur  isteri, karena dubur adalah tempat yang

1 Husein Muhammad, Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender
09), hal. 153-154. ’

(Yogyakarta: LKiS, 20
D ~iia Surtiretna, Bim mbingan
Nina 8 ) hal. 100.

Seks Suami Istri, Pandangan islam dan Medis, (Bandung:
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membahayakan dan kotor. Menyetubuhi dubur isteri sama dengan

homoseksual. Karena itulah, agama melarangnya. Menyetubuhi dubur
isteri, berarti melakukan persetubuhan bukan pada tempat yang diciptakan
oleh Aliah. Apabila seorang suami menyetubuhi isteri bukan pada tempat
yang diciptakan, berarti ia melakukan keburukan dan kezaliman.””
Sebagaimana suami, isteri juga mempunyai hak atas suami agar
terpenuhi kebutuhan biologisnya. Hal ini harus didahulukan daripada hak-
hak isteri lainnya. fbnu Taimiyyah berpendapat bahwa suami wajib

mcnyetubuhi isterinya dengan cara yang baik dan ini adalah hak terbesar

daripada hak mendapat makanan. Namun menurut pendapat yang shahih,

kadar kewajiban ini tergantung pada kebutuhan dan kemampuan suami.

Banyak orang yang tidak menyadari bahwa laki-laki dan perempuan

mempunyai tingkat keinginan yang berbeda untuk melakukan hubungan

intim. Keinginan seorang laki-laki untuk melakukan hubungan biologis dapat

timbul dengan Segerd dalam beberapa menit, sedangkan keinginan seorang

perempuan muncul secard perlahan selama pemanasan sampai dia siap

memberikan dirinya
arus memperhatikan pasangannya dan membuat pasangannya lebih

secara total dalam hubungan intim. Baik suami maupun

isteri h
pahagia daripada memenuhi keinginannya sendiri. Hanya dengan sikap yang

20 gpid, hal. 106-
2 Apu B Ma

SA4W, (Semarang: S

Panduan Seks Islami Berdasarkan al-Qur ‘an dan Sunnah Nabi

ulansa,
yiar Media, 2010), hal. 84.




tidak mementingkan diri sendiri maka hubungan seks suami isteri dapat

menjadi kegiatan yang betul-betul saling memuaskan dalam perkawinan.”

Adab dalam pergaulan suami isteri, seharusnya svami menjaga
penampilan sebagaimana dia juga senang jika isterinya tampil indah di
depannya, maka sebaiknya dia juga tampil indah di depan isterinya,

sebagaimana dijelaskan oleh para ahli tafsir, bahwa suami juga harus

berdandan sebagaimana isteri berdandan untuknya. Sesungguhnya isteri juga

menyenangi suami sebagaimana suami menyenangi isterinya.?® Sebagai

timbal balik dari hak-hak yang harus dipenuhi seorang suami terhadap

isterinya, maka Islam mewajibkan kepada isteri untuk mentaati suami di luar

perilaku maksiat. Selain itu,
ri tidak boleh menggunakan harta tersebut kecuali dengan izin

juga agar menjaga harta miliknya, sehingga

sorang iste
suami. Demikian juga isteri wajib memelihara rumah schingga tidak boleh
memasukkan orang ke rumah kecuali atas izin suami, walaupun itu

keluarganya. Setiap hak selalu diimbangi dengan kewajiban. Di antara

keadilan Islam adalah tidak menjadikan kewajiban itu hanya dibebankan
kepada perempuan secara sepihak atau laki-laki secara sepihak juga.

Diriwayatkan, pahwa sesungguhnya Ibnu ‘Abbas pernah berdiri di

an cermin untuk memperbagus penampilannya. Ketika ditanya, beliau

dep
perhias untuk isteriku sebagaimana isteriku berhias

menjawab “Aku

Bimbingan Seks Keluarga, (Jakarta: Indeks, 2008)

5 ori Esti Wuryadi Djfwandono,
‘Uwaiyyid, Islam Membebaskan dan Memuliakan Wanila,

hal. 55.
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untukku”.?’ i
u”.? Islam sebagai agama fitrah menganjurkan umatnya agar selal
selalu
be . . .
rpenampilan menarik dan menjaga dari bau badan. Hal ini tentu lebih
e
dianjurkan ketika suami isteri akan
melakukan hubun
gan badan. Hubun
. . gall
biologis yang sehat dan dilakukan dengan penuh ada
adab akan

menumbuhsuburkan kasih sayang dalam jiwa suami isteri, karena pere
mpuan

dengan rela hati menyerahkan kehormatannya kepada suami berarti tel
telah

menyerahkan jiwa raganya.
dan membahagiakan isterinya. Melalui hubungan biologis, suami akan
D 1

Maka sewajarnya jika suami melindungi, menjaga

menyadari bahwa isteri adalah bagian dari jiwanya yang harus dijaga dan

dilayani dengan penuh cinta. Inilah rahasia hubungan biologis antara
suami

istel'i Schingga dﬂpat mcnimbu‘.kan suasana Sah.nah mm‘l’adiah da.n hfna
] y ra. h
dalal'n kehidupall "-“"all t‘a'"gga'

Bergaul bebas merupakan peluang demi memenuhi kebutuhan biologi
S

yang mendesak dal'i keblItUhan alalniah, tetapi di balik semua itu terkandun
g

amanat Tlahi untuk menyambung generasi. Kebebasan bergaul antara suami
i

arahkan oleh al-Qur'an dalam be
menuju ke arah tegaknya rumah tangga yang mampu

steri di ntuk-bentuk pergaulan yang harus
berciri ma rif, yakni
emikul kew ajiban luhur menciptakan masyarakat sejahitera. Unit terkecil
dari masyarakat suatu negard

Maka jika unit terkecil itu tenteram seluruhnya, maka

adatah keluarga yang terdiri dari seorang suami

dan seorang isterh

Masyarakat Berbasis Syari'at Islam, Hukum, Perekonomi
ian,

Masykur, (
Gauli Isirimii

Solo; Era Intermedia, 2003), hal. 177-178.

dari Arah Sesukamu, (Yogyakarta: Mocomedia,

Perempuani, tefj- Abdus Salam
% Muchammad Ichsam

2009), hat. 22-23-




tenteramlah masyarakat negara itu. Firman Allah dalam surat al-Nisa ayat

19:

Y VL - .
Sy asll gt e)

Artinya: Dan pergaulilah mereka (para wanita) secara patut. (QS. al-Nisa: 19)

Pengarahan al-Quran ini jelas member bimbingan kepada suami

begitu juga kepada isteri agar keduanya bergaul dengan baik (ma’rifj, harus
menahan diri, yakni sabar apabila tiba-tiba terasa bahwa pihak yang satunya
enyenangkar. Bahkan al-Qur

uh kasih sayang akan dilahirkan melalui perjodohan

tidak m ’an men}’atakan bahwa suatu tatanan

hidup tenteram dan pen
dalam perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dari Bani
Adam.?’ Pergaulan yang dimaksud di sini secara khusus adalah pergaulan

-hal yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan

yang dikatakan dalam ayat tersebut di atas

suami isteri termasuk hal

is. Bentuk pergaulan
ma’rif mengandung

askan oleh Allah secara khusus. Dalam hal ini

biolog
diistilahkan dengan
raf itu tidak dijel
pertimbangan alur dan pat

lingkungan setempat. AP2 yang dipahami juga dari ayat ini adalah suami
dan pcrbuatannya jangan sampai merusak dan

yang ma
ut menurut pandangan adat dan

parus menjaga ueape?

i 28
menyakiti perasaa® isterl.

{Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), hal.

uzari Nikah Sebagat Perilatan,

7 Ach « 10 Islam di Indone ja, (Jakarta
77. T fum Perkawinan iS onesia, : Kencana, 2006),
28 Amir S)’a!'lﬁlddm, Hu )

hal. 160.




BAB III

MARITAL RAPE

A. i
Pengertian dan Bentuk-bentuk Marital Rape

Pemerkosaan pada hakikatnya merupakan pemaks
aan hubungan

senggama terhadap orang lain, baik melalui cara persuasif m
aupun dengan

cara i i
represif. Darl karakternya, pemerkosaan dapat dibagi 4 (e
mpat) macam.
Pertama, pemerkosaan yang dilakukan oleh orang yang dik
ikenal korban
pacar atau tetangga. Akan tetapi, pemerkosaan sering juga dilakuka i
11a n :

kenal korban. Kedua, pemerkosaan saat berk
encan,
!

teman,

oleh orang yang tidak di
yang dilakukan oleh teman dekat korban. Keti
. Ketiga,

yakni pemerkosaan
saan dengan ancaman yang halus, yakni pemerkosaan yang dilak
ilakukan

orang yang mcmpunyai kedudukan lebih tinggi dari k
orban, seperti maji
’ ajikan
atasan terhadap

pemerko

terhadap pembantt, bawahan, atau guru terhadap murid. D
rid. Dan

emerkosaan dalam
gan istilah marital rape.

ikatan perkawinan, atau yang lebih dikenal oleh

keempat, P
Marital rape adalah kosakata

masyarakat umum den
ital yang berarti “segala hal yang terkait
kai

gan dari kata mari

o1 dan rape Yang perarti “pemerkosaan”.2

marital rapeé

Oleh karena it
uah ikatan pe,rkawinan. Pemerkosaan di sini ialah pemaksa
an
pihak terhadap pihak lain, suami terhadap isteri
T,

perkawinan
diartikan sebagai pemerkosaan yang

sebaliknya- Akan tetapi pengertian yang lebih umum dipahami oleh
ole

_Echols dan Hassa® Shadily, Kams Inggris-Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: G
? : Gramedia

374.

! john M
Pustaka Utam2. 1993), hal.
2 pid, hal. 467




berbagai kalangan perihal marital rape adalah isteri yang mendapat tindak

kekerasan seksual suami dalam perkawinan atau rumah tangga. Deng
. an

demikian, marital rape merupakan tindak kekerasan atau pemaksaan yan
g

dilakukan oleh suami terhadap isteri untuk melakukan aktivitas seksual tanpa
mempertimbangkan kondisi isteri.”

Marital rape adalah perbuatan yang mempunyai unsur pemaksaan

ukan oleh suami terhadap isteri atan sebaliknya dengan cara

yang dilak
i melakukan hubungan badan tanpa melihat dan

memaksa untuk dilayan
bangkan kesediaan dan kesiapan dari pihak lain.* Marital rape

mempertim
hubungan seksual dalam ikatan perkawinan yang

dapat diartikan sebagai

juga
persetlljllﬂﬂ bersama, dil

berlangsung tanpa akukan dengan paksaan, di bawah
atau dengan kekerasan.
sebagaimana

aksaan hubungan seksual atau selera seksual tanpa

ancaman

Elli Nur Hasbiato,

dikutip Milda Marlia mendefinisikan

marital rape sebagai peml

i35 Siti Ruhaini Dzuhayatin memberikan
.o marital TOP¢ yaitu suaty tindak perkosaan yang terjadi antara
isteri yang ek
akni suatl kekerasan dan pemaksaan hubungan

pe,-kawman.‘ Siti Musdah Mulia

pasangan suami
mcndeﬁnisikan marital rape Y

r'gn, dalam Mochammad Sodik (ed.),

___,/ Pers, Ktif al-Qu
Mar:'raf R("\fg gyakﬂ‘f':” psW IAIN Sunan Kalijaga, DEPAG RI dan

3
Andy permawan
Lsualitas
Telaah Ulang Waco™ Se: 314. , .
McGill-IISEP-CIDA 2004), hal- iﬁ_ ,-d{meg/dsk1/f49/hubrain-gdf-do’dhfmw-7445—2-babi-dd
ksual Terhadap Isteri, (Yogyakarta: Pustaka

% hatp://digiib-SETE 0.
7 2 Oktober 201 . Kekerasan Se

Diakses pada tangé :
5 F\dildﬁ Marlis. ;{aﬂmf kape K iscayaan? dalam S. Edy San
1 12. . i Suatu Kert e . Edy Santosa (ed.),
Pesantren, 2007); ha atin, Marital lf:zf pgW JAIN Sunan Katijaga, The Ford Foundatio:;

6 giti Ruhaini Dz"hayl‘ras (Yogyak
Islam dan Konstr¥ f Osgf u]t;l' 127.
dan Pustaka Pelaja’s »
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seksual dalam rumah tangga.’ Sedangkan Farha Ciciek mengklasifikasikan

rape dalam 3 (tig2) kategori, yaitu pemaksaan hubungan seksual

ubungan biologis yang diiringi penyiksaan, dan

marital

ketika isteri tidak siap, h
pemaksaan hubungan biologis dengan cara yang tidak dikehendaki isteri.”
marital rape didefinisikan sebagai tindak

Pada konteks yang lebih lvas lagi,

jsteri yang merupakan bentuk aktivitas seksual yang

kekerasan terhadap
p isteri, meskipun tidak menutup kemungkinan

dipaksakan oleh suami terhada

terjadi pada scbaliknya.9
Hubungan seksual yang dipaksakan merupakan bentuk kekerasan yang
ian bagi korban. Kekerasan ini mencerminkan bahwa

mengakibatkan kerugl
kekuatan fisik jaki-laki mert
dibandingkan perempuan- Kekuatan laki-laki yan

dan menodai hak-hak asasi

disalahgunakan

kebutuhan scksual 1

pakan faktor alamiah yang lebih hebat
g lebih unggul secara fisik

akhimya menempati posisi sebagai subordinasi

aki-laki."’
ang lain, marital rape
termasuk untuk tujuan komersil

adalah pemaksaan hubungan

terhadap lstel'l,

akukaﬂ Sua'nl
jainnya- Misalnya suami memaksa isteri untuk

gaat isteri tidak siap karena lelah, sakit,

biologis yang dil

atau untuk €Y
akukan hubunga” biolog#s pac?
Jami melakukan hubungan biologis yang tidak

mel
tainnya- 5

haid, atau sebab
mbaru Keagamaan, (Bandung:

. uan ¢
usdah lia, M'il-f!fmak Refonﬂ.’s. Peremp
Muli rasan Dalam Rumah Tangga; Belgjar dari

Mengat®s! KpuswkaUtama, 2005), hal. 32.

akarta-
a_m]u”dh -ifi ";:! aritd! Raap: [, Peﬂmdungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual,

(Bandung: Refika A
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disukai isteri, memaksa isteri melacur atau berhubungan seksual den
gan orang

lain,!' Tegasnya, marit I rape adalah perkosaan
y at 1, L Y yang terjadi antara suam
i

isteri dalam hubungan perkawinan. Perkosaan yang dimaksud di sini adalah

pemaksaan untuk melakukan aktivitas seksual oleh satu pihak, yakni suami
L

isteri. Kekerasan
perempuan, baik telah terjadi persetubuhan atau

terhadap pihak lain, seksual adalah setiap penyerangan yang
bersifat seksual terhadap

pa mempedulikan hubun,
a pengertian marital rape,

tidak, dan tan gan antara pelaku dan korban."

Berdasarkan beberap

dapat dirumuskan

k-bentuk marital rapé antara lain:

bahwa bentu
1. Pemaksaan hubungan sesuai selera ceksual suami. Isteri dipaksa
an bentuk-bentuk hubungan biologis

{ seks, oral seks d
ndaki isteri.
isteri tertidur.

melakukan and
yang tidak dikehe

2. Pemaksaaf hubungan piologis saat !
ogis s berkali-kali dalam satu waktu yang sama

hubungan blol

lainnya

3. Pemaksaan

pe,-angsaﬂg
an isteri tidak menginginkannya.

garkan suara-

s saat isteri sedang hai

gan piologi

d/menstruasi.

am Lmlas Agama dan Budaya, (Yogyakarta:

PerempHan
de Dgfzm‘jcmm 2008),bel-®
Ke keras gn dan Hukum, (Yogyakana UIl Press,
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7. Pemaksaan hubungan biologis dengan menggunakan keke psiki
rasan s

seperti mengeluarkan ancaman serta caci maki.

8. Melakukan kekerasan fisik atau hal-hal yang menyakiti fisik isteri."

Bentuk-bentuk kekerasan seksual di atas tidaklah mutlak, dapat

berubah setiap saat bahkan semakin variatif."*

seksual sebagaimana dimaksud

Undang Penghapusaf Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah:
seksual yang dilakukan terhadap orang yang

a. Pemaksaan hubungan
menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut.
| dengan orang jain untuk tujuan komersil dan

b. Pemaksaan hubungalllsseksua
atau tujuan tertentu.

tuk-bentuk Jain ke

Kekerasan dalam pasal 8 Undang-

Ben kerasan seksual yang dialami subjek penelitian

antara lain:

a. Dilecehkan setelah me
b. Melakukan hubungan piologis tanp?

uhi kebutuhan

lakukan hubungan seksual.
persemjuan isteri.
c. Tidak memen biologis isteri karena suami mempunyai isteri

lain.
gan suami dengan perempuan lain di luar

d. Perselingkuhan atau hubun
inan. Perselingkuhan
i, Dalam P

merupakan pentuk kekerasan seksual lain

rakteknyd, perselingkuhan dapat dilakukan
u terang-terangan. Perselingkuhan

cara sembun)fi'5"""‘“’"“yi ata
inan dan bisa juga terjadi

uslima h@yahoogroups. com/msg38767.himl.

2010
1;;12::)4 Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
tah 2006); hal. 13-

Diakses pada tangg‘:a, it
edit,

14 pgilda Mt No. 23
15 Undaﬂg"“';’dfsnt:kl:l Fokus M

Tangga, (Bandung
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g-ulang." Perselingkuhan juga dapat terjadi secara tiba-tiba tanpa

dahului suatu masalah di antara pasangan

berulan

diketahui isteri dan tanpa di

suami isteri.”

Perilaku kekerasan seksual terbagi atas 2 (dua) jenis yaitu:

Perilaku kekerasan seksual karend kelainan pada objek. Pada

an seksual yang dijadikan sasaran pemuasan lain

penyimpangan ini dorong
| objek tingkah laku seksual ialah

dari biasanya. Pada manusia norma

pasangan dari lawan jenis.

kekerasan )
ya bertentangan dengan norma-norma

jenis totapi carh
ungan seksual dengan saudaranya sendiri.

kerasan seksual, antara lain:

terhadap lawan
a dan etika. Term

i perkosaam hub
gori perilaku ke
pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan jalan

pangan etika seksual jenis ini

susil

Term

o Sadisme, Yait¥
ti lawan jc“is“ya’

tidak jarang sampai meninggal dunia.

gan anak-anak sebagai

menyaki
nafsu seksual den

b. Pedhopilia Y pert

jek. :
obje S seksual yang dilakukan dengan cara

. mu
dia, yait P¢
c. Nechropht ngan wanita Yang sudah meninggal

. LKi§, 2002), hal. 46.
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d. Hubungan biologis yang dilakukan scorang laki-laki dengan
wanita

dengan jalan paksaan yang kadang-kadang disertai ancaman bila seorang

wanita itu tidak mau melayaninya.'

Banyak macam dan bentuk kejahatan yang bisa dikategorikan sebagai

kekerasan seksual, di antaranya:
ual adalah pemaksaan h
netap dalam rumah tangga atau pemaksaan

a. Kekerasan seks ubungan seksual yang dilakukan

terhadap orang Yané me
ual terhadap salah seoran
k tujuan komersil dan ata
perilaku yang tidak diinginkan

hubungan seks g dalam lingkup rumah tangganya

sa seksual merupakan
berbagai bentuk pemaksaan, atau sering

dengan u tujuan tertentu.

Kekerasan bernuan

dan mempunyai makna seksval,

disebut pelecehan seksual."”
iap perbuatan berdasarkan pembedaan jenis

gakibatkan Kesengsaraan dan penderitaan perempuan

jogis termasuk ancaman tindakan tertentu,

kelamin yang me"
seksual, atau psiko

secara fisik,

pemaksaan 3124 perampasast kem
idupan publik maupun! kehidupan pribadi.
atou invasi (assault) terhadap fisik

ordekaan secara sewenang-wenang,

rang. Kekerasan terhadap

ya perasal

Jam Islam (Tinjauan Psikologi Pendidikan

. Sgﬂﬂﬂf da” Pg%;";n’ 2003)9 bal' 54-56:
paru: alarta: Fajar Pustaka dan PSG STAIN

18 Yaﬁmiﬂ, E“
ka s, (PekAIPE
gfs"’r’z; ) Berbasis

Gender, (YO8
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yang dialami perempuan merupakan contoh

Masalah perkosaan
pentingan seksual laki-laki. Citra

k . -
erentanan posisi perempuan terhadap ke
sebagai objek seksual

nempatkan diri perempuan

perempuan yang telah me
pada kehidupan perempuan sehingga dia

laki-laki ternyata perimplikasi jauh
kekerasan, pam
ukan hanya merupakan

scbagai objek kekuasaan laki-laki.

harus selalu menghadapi aksaan, dan penyiksaan fisik dan
psikis. Oleh karena it perkosaan b cerminan dari citra
k seks tapi jug8
mpuan sebenamy?
ja. Dalam perbedasn it ada nilai-nilai

perempuan sebagai obje
merupakan konsekuensi dari

iki kekuasaan yang sah atas

jaki-laki memil
kemampuan untuk

tertenty yang
perempuan dan perem likd kel o

mempertahankan diri.””
akan
cekerasa seksul MEP
i sanksi ok ™Y

tcrscbllt
andang penghapusa Kekerasan Dalam

Segala pentuk

maka dari itu segala P"fh'“atall

Rumah Tangg? befbunyi’ terhadap orang yan
pemaksaa? hubung®” st Voo rsebt” o
) m‘::t:ctap dalam lingk'P ot ‘Lenai i
ggar vt ® oruf Pt 4K skl sl 40
Jan
& Keker palam gumeh Tanged YA

g dila

Terhadap orang yan

Undang-undané pengh apus?”

berbunyi:

- politik, Ekonori, Hukum di

35 t

Nursyahba?* Kal

Zaman Orde Bartt (Yogy? ‘23 aht” 200
@ Undang-undang RINO-
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elakukan perbuatan kekerasan seksual sebagaimana

| 8 huruf a dipidana dengan pidana penjara paling

Setiap orang yang m
atau denda paling banyak Rp. 36.000.000,- (tiga

dimaksud dalam pasa
lama 12 (dua belas) tahun
puluh enam juta rupi )
Sedang bunyi pasal 8 huruf b Undang-undang Penghapusan

mah Tangg3 perbunyi:

seksual terhadap Sa&
rang lain untuk 0!

Kekerasan Dalam Ru
jah seorang dalam lingkup

uan komersial dan/atau

rumah tang
tujuan tertenty.
g melangZa’ pasal 8 huruf b tersebut mendapat

Kemudian bagi orang yan
Kekerasan Dalam Rumah

ah tangganya
ang menetap dalam rum y
Setiap orang yang mel:e ks@fsrznbigiim”a di.maksud dalam pasal 8 huruf
melakukan hubunga? ~ans ponjar? paling singkat
ima belas) tahun atat

4 (empat) tahun dan
denda paling sedikit



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISL

Pandan
gan Hukum Islam Terhadap Marital Rapeé

I. P
ersamaan Hak dan Kewajiban

. dengan misi pokok untuk membebaskan

pitnya dalam bentuk

yang menghrm diskriminasi
suku, bang
ang tidak seimban

nggulan individu oleh

sia dari semua pelenggi

jenis Kkelamin,

manu
sa, warna kulit dan anarki

atas dasar perbedaan
g. Dalam Islam,

ya pola relas
an Allah sam? dan
kualitas

sosial karena adan asi kekuasaal y

usia di hadap:
jukur dengan

sejajar- Keu

ketaKWaannya.‘ Hukum Islam,

asasi manusia. Hukum

semua man

Allah hanya bisa d
sebagai bagian dari aga™
Islam _]!ka

(Eropa, terutamé A
itu erjadi karen?

perbedaannya- Perbedaa“
. manusi? semata-m2?

g bahwa ha

berpusat pada manusia- peng?”
o huko™ jslam Y27

g ebih utama adalah Allah.

memandan

Sebaliknya, pandaﬂg

pada Tuhan. Manusi2 ada
2 Seksualitﬂs

Allahlah pusat segald

yang cukup sensitif
da Sﬂlﬂh sﬂm
. Fajar pustaka

terlihat berpihak p&
ar ”ﬂm ffﬂkl‘m

Birws ll dewan, Keke 109

okerto, 2006); 1 hal. %7 Jeu™

Ind, 2 Mohammad pau £ 1

onesia, (Jakart?: Rajﬂc“'aﬁ
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dan tckanannya. Laki-laki dapat

uaikan dengan tingkat

biologis akan dises
-laki dikaruniai dorongan dan keinginan

me . o
nentukan jumlah isten karena laki

seksual yang kuat.’

Dalam hukum [slam, salah satu unsur penting dalam penetapan huku

adalah maqasid al-sy8n'®: agdsid a-573T % enjadi dokirin dasar dan
ctapan hukum Islam. Di

logi dalam pen
tujuan dimarunkannya syari at kepada

dalam doktrin

sekaligus metodo

maqasid al-syari 48 diseb
manusia untuk mewujudkan kemaslata? dan kebaikar manusia dan seluruh
makhluk, baik Kemaslahata™ dunia mauPy? akhirat (tahqid al-maslahah).’
Terkait relasi Jaki-1aki dan pere puan, Isl mengakui dan mengajarkan
kesamaan hak a8’ Jaki-laki 427 perempua” sexual equali)- Hel 0
cyra berb i:
ditegaskan dalam al _Qur'a surat al-ﬂ\l]urﬂt ayat 13 yang unyi
- Pl S v - .
: 2 - "'J’ //’,’,1’/,,‘;%’ 50".‘.'- b/l:’““'&-flv,v
53)laz] Jp\ [ g2 i 7
- /' ,,,F‘;’ ’-‘,,’ fé
5% '"l.}»i .L-,Q/Saf?l o

i mencipfakﬂ"
. dikan kam berbangsa-

Keber?
Hamim Ityas
bﬂﬂga” Seksud, dalam yas,
. al'k";? Dﬂffﬁaﬁ:ﬂs T omyka psw IAIN Sunan
5
(Yoyakam: Pustaka

eﬂeﬂ-’i {ﬁs
Ter Isleri,
2001),

manusia (/i - 140

3 Al T L

Alimatul letlyah, o H

dkk, Perempuar Tertin ? KQN‘; ol 222 s

Kalij press: 2003)’ Ke kerasan .

jaga &a’: deaLSAQ- Maﬂ""" Rap? Tg;rjemﬂh - (Bandungi Diponegoro,
i o
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d .
asarnya, seks menganut sebagaimana bebasnya individu memperlakukan
ya. Setiap orang. jaki-laki maupun perempuan, secara

organ-organ seksualn
an seks dan sekaligus nal

kodrati, dilengkapi organ-org uri seksualnya. Manusia
uh untuk menikm
gan kehendak dan

ati dan memperlakukan organ-organ

memiliki hak pen
kesadarannya, yang tentu saja

seksnya tersebut sesuai den
gabaikan norm

g-norma yang telah digariskan oleh ajaran

diharapkan tidak men

agama.
dalam eksistensi manusia,

mberian Tuhan Yané melekat
seks merupakan bagian dari otonomi diri. Tidak seoran
mengambil alih seksualitas

Sebagai p¢
gpufl diberi peluang

praktek yang meng

asuk masa

subordinas
perempuan, term

(marital mpe).6

Tidak seorans pun

dihukum s€¢
gatan!

untuk melakuka? suatt
pens otiah tcntaﬂg




a. Paksaan adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang karena

(pengaruh) orang lain.
imbul/keluar dari pemaksa dan

b. Paksaan adalah suatV perbuatan yang
g yang dipaksa suatu keadaan yang

menimbulkan pada diri oran
a untuk mengerjakan

mendorong diriny perbuatan yang dituntut oleh
pemaksa.
it kepada seseorang yang

¢. Paksaan adalah

aitu paksaa“ )
jenis ini dikhawatirkan akan
Paksaan jenis ini

sampai mert
gakjbﬂﬂ(an
adu 88U dipukul dengan

dikhawatirkaﬂ
diikat antol 5
dipenjard atal dikhawati sapet merusak-

pukulan yang t

J ‘kl
M hammed gk B
u

il 8 Ahsin gakho
mu, 2004), hal. 221
® 1bid, hal. 222




61

setaraan dan keadilan dalam

menganut prinsip ke

dan isteri. Hal ini seperti

Islam pada dasamya
yang telah

hubungan biologis antar suami

di
cantumkan dalam al-Quran :
y

&2, ¥
10 ;‘} » ’9‘,’.,‘;, . g
X 5 FHo
rtinya: Mereka (isteri—isferimu) adalah pakaian bagi kalian (para suami)
akaian bagi mereka. Q5. al-Bagarah: 187)-

dan kalian adalah p

Pakaian merupakan simbol kebutuhan dasar (basic need) bagi suami
tcnteramam

tuhan akan ke

dan kedamaian. Dalam
steri ada

keteﬂangans
agi istET gebaliknyd datam diri i

ayat di atas

dan isteri. Kebu
ami, ada ketentcrarnan b
suami. Di camping

a sualni isteri I'lal'u
guami

perkawinan akan 1€rc8 i apabila pasangﬂﬂ
g saling

diri su
kedamaian bagi gecara langsung juga

s sejajar dan bermitra. Tujuan
isteri perkedudukan sejajar

mengisyaratkan pahw
yang sejajar dan

dan saling memposisi
mengﬁﬂi

bermitra adalah pasang®” yan

saling menc intai.
piolosis

saja indikator keiman
an K¢
gejawaﬂ

suami isteri men

sman: AF

10 pMahmud U
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perempuan secara pr0porsional tanpa

memperlakukan seorang Jaki-laki atau
i, perlakuan manusiawi, dan

harus menempatkan keduan
ur'an surat al-

lain sebagainya- Sebagaimana tel

Hujurat ayat 13.

al-ma'rif}

<usyrah, Yang secara li
asa Arab kita jumpai sebuah

2. Relasi yang Baik (m¥ ‘asyarah bi
teral berarti

Mu asyarah perasal dari kata
«at. Dalam bah

keluarga, kerabat, dan teman de
al-l"snﬂfﬂ,

ungkapan mu asyarah baind

(dua) pihak. Kata 7# -asyarah bi
Jna kebers2™
sebab dalam katd ini % m

Mu ‘asyarah identik dengd?

bagi yang lain." .

berarti adat, kebiasaah 2

ik ole
sudah dikenal denga? an ba!
! jikend! deng?"
sebagai gesuatu yang

mengandung arti gesuaty Y
| dan agh™

baik. tapi bal s€ .
ik. Akan t€ P ‘nilﬂi'nilalun

al-khair. Kat2 al-khair %
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g dari konsensus masyarakat. Apa yang

n
orma yang bersumber dan berkemban

mbang seiring dengan perkembangan masyarakat."”

dimaksud al-ma riif berke
adalah pergaulan,

arah Bi al-ma’rif
yang dibangun secard

sesual gradisi dan situasi masyarakat, serta

I, sehat, dan fitrah manusia.

mu'a.

Dengan demikian,
bersama-

persahabatan, kekeluargaah, dan kekerabatal

sama dengan cara yang baik dan

tidak menyalahi norma-norma agamd, aka
. 1 an perkawina? ditan

M 'asyarah b al-ma’rif

dat oleh
adanya sikap saling mem suami dan isteri, juga sikap
i : menyakiti, tidak
saling mengasihi dan mcnyayaﬂgl- yakit
benCia“s tidak Sali.ng

mengabaikﬂﬂ hak serta

saling mempcrlihatkaﬂ ke
kewajiban masirlg-matsiﬂg—|3

Selain it

secara wajar. Artiny
Scbag"i“mnﬂ

lewat yang selain ditenty
o 5 3 B

hadis Nabi :
” ,’)
or? ° Z de o
e L : o ‘
oLl ;‘Lﬂ fu";}&ﬂ el oo albar o
D U ot/ JB :Jboﬁf&;fff 4
L, I SO LTy
‘ , 1’” ',:ff‘LS"yf'b

Ly b B .
;Wi ki’ dc.rr "?]Jurairah

Artinya: Mencer®
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Artinya: Menceritakan kepadd g kami B ‘Abdah mengabarkan
kepada kami ‘Abd al- _ wahid ibn Ziyad dari Hall% 3 ibn Artah dari
v : «gbdulloh ibn Haramiy dart Khuza:mah

SAW persabda: Sesungguhnya

Ras‘uluflah
g bend sebanyak tiga

erhadap se benc
jsteri-isterimu lewat ur

kali, jangan i
_(HR. Ibnt Majab)-
merupakan

Seksualitas merup
rcgcncmsi hidup manusia

Di samping itu, seks juga
sangat tergantung pada € eksist® b
.. karend ia mcl'!lpakﬂﬂ salah satu
Gh i dupﬂﬂ manusna
seks sdak hanys persifat prolcreatlf

hal ini, 5¢

bagian dari cksistcnsi manus
nsi sk jtu sen ndiri-

merupakan bagian dari k
anusia- Dalam ot &
ifat 1€

uktif tapi jug?
alu aktual sepam

tau kesenanga-

kebutuhan dasar M

jang sejarah

Oleh karena itus
pada pﬂﬂS‘P

as
kebersamaan panyaK hal, 1

piologis ya?

manusia.'6

isteri. Hubunga?

Fike. 2 15 A *Abdillah o F
004), I: 604- i
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Okﬂfto'
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prinsip m¥ ‘asyarah bi al-ma 'ritf, terkait

setaraan dan kepatutan.'”

pihak lain, tentu bertentangafl dengan
. Islam mengajarkan ke
njukan bahwa

arahan dan cara yang lebih manusiawi sebagaimana

pilihan kata Y&"

relasi seksual suami iste
hubungan biologis antara

Perspektif al-Qur’an meny

suami isteri memberikan

g dipakai al-Quran. Ada

tercermi t : i
rmin dari tiap kalimat melalu!

Seorang suami
kecerdasan itu dibuktikan denga® tidak e
benih-benih yang 81 sedig’™ ot 57

digambarkan sebagai
Ketekuna® dan

ditentukan olehny2 juga kemamp!
cangat tid2K tepat Ji

sawahnyd-
ebi dipE*™ s ,
osar, 08K 7%

mengg arap Dengaﬂ

Bagarah ayat 223
ayat al-Quran K27 ‘
. dalam meﬂjal
mempertimban -
ibadah.
armi mempu“yal
Tegasny® se0 i) ¥
- . ’ﬁSJ}arah ,
isterinya denga’ ] atas kewajiba isteri
pentuk perif? . el
] . dﬂ sua_[nl Se}

sesungguhny?2 merup
Kketad

T htep: /fwwW-
2010-
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roduksi, di samping juga hak atas mas

adalah adanya hak afas kesehatan rep
atif cukup.”

kawin dan nafkah yang rel

gat mengecam tindak pemerkosaan yang

pcmerkosaam juga

Islam san
pokok untuk

g dengan misi

[slam datan
luk, laki-Jaki maupun

seluruh makh
i seksual antara

dilakukan suami atas isteri.

maslahatan bagi
cngajarkaﬂ relas

mewujudkan ke
suami isteri yang

perempuan. Islam juga m
rara. Kesejajaral d

tentang persamaan hak laki-faki 027 pere
i dan istert (mu asyarah bi al-ma 'ritf).

patut antard S

sejajar dan se

relasi yang baik dan
Sebagian masyarakat mas

ka, setiap pubungant piologis yang
perkosaan dalam pel'kﬂ“’i"an'

berlangsung antaré suam

dan agama adal

scharusnya dilakukan Angg?

isteri tidak boleh menolak 8
kcﬁka suam
aﬂ nﬁwyaﬂﬂﬁﬂ jusﬂu

enyebabkan

anggapan rersebut

kekerasan seksual

menyalahkan istcri-
sebagai isteri Y&"P melé™

melayani kapanpun

adakalanya isteri w
erakiV
r.a,,,sdnlmn e DEP

'* Andy permd

TEMuh
Ulang Wacard
McGill-[ISEP-CIDA 2004)- hal
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g suami yang memaksa melakukan

dalam rumah. Tidak jarang pula seoran

dengan gaya atau cara yang tidak ingin dilakukan

variasi hubungan biologis
ya di Juar Kewajaran. Sebagai perempuan

arena isteri menganggapn
memiliki hak untuk mengatakan

isteri tentu

oleh isteri k
yang memiliki tubuhnya sendiri,
k setiap bentuk hub
penting untuk d

perkawinan adalah setiap hubunga™ piologis da!
ilakukan dengan paksaan,

berlangsung tanpa pcrsetujuan bersamm
1 i yang memaksa

ungan piologis Yang tidak diinginkannya.

{ingat bahwa perko
am ikatan perkawinan yang
di bawah

tidak dan menolal
saan dalam

Dengan demikian,

tidak

alaupun

agama Islam, i
intaa? 5
namun jika perin

seperti meminta melakuk? ok men
i kaitannya ia

hukumnya atas 1a™* aga™” . pewai?’ D
. dibeb?™ g5, AT isteri yang ingt!

memperole ut
setiaP . ¢
memperoleh hak 1@ jsalny? k
untuk dinikmati © e ‘
pubt!
19 ¢ T Vi
Vesaeni 10 ceke rasat S

Tentan
) g Penghapusan N
diterbitkan, (Purwokert® STA
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pindana, 2iau ia melakukan

dimasukkan penjara karend suatu tindak
penolakan terhadap ajakan hubungan intim suaminya (nusyu2); maka nafkah
g bepergian jauh sekalipun atas izin

tidak wajib atas suami. Bahkan, isteri yan

nafkah dari suaminya. Suaminya sama sekali
na secara fisik berjauhan tidak bisa
dapat dikatakan bahwa tIgas
uami. Isteri berkewajiban

| suami, ia tidak berhak menuntut
afkahinyd, kare
paminya- Jadi

tidak berkewajiban men

memenuhi tuntutan biologis

primer isteri adalah me

mendapatkan kepuasan

tidak mendapatkan

penuh untuk melayant hasrat bi0

id
Kesetaraan antara suaml

se i ting dal
ksual begitu PP g i sibe

. : m
kepuasan seksual dart Suammya’ o uami
am Malik, J

an
hakim sebagaimana P2 andang

dan inj dibenarkan ¢
kenikmatan bcrsenggﬂma
aya memP° ahwa

Suami maupun ister’
itw,

yang sama pula. Karen? i s

be]’senggam3 hanyalah ih.

memuaskan nafsv

20
mp.-//ww.su .
2010, b8 $
R 2 \jna Surtiré®® ) 49
emaja Rosdakary? 2 2004), b




69

maksaan antara jain: pelaku pemaksaan memiliki

Beberapa syarat pé
kemampuan untuk merealisasikan ancamannya. Sebaliknya, objek pemaksaan
puan untuk menolaknya disertai dugaan kuat

(korban) tidak memiliki kemafm
akibatkan ancaman tersebut benar-benar

tasnya akan meng
J-hal yang membahayakannya,

bahwa penolakan a
an itu berupa ha

dilaksanakan, padahal ancam
ghajar (memukul ,

seperti membunuh, men

dalam tempo




BAB VY
PENUTUP

A. Kesimpulan
uraian dan pem

s dapat mengambi

an sebagai

Berdasarkan
| beberapd kesimpu!

b.
ab'bab SebCIlerlya, penu]i

berikut :
1. Dalam sebuah pcrkawinan, suami isteri dituntut untuk saling berperan
ah ditetapka®

arena dengal

a, yalmi menjalankan

|f
sesuai dengan apa yané tel

i
hak-dan kewajibanny® masing- K
qwaddah, dan
2. Dalam sebuah pcrkawirlaﬂa suam

. oleh agamd

apa yang te

sakinah, m rahmah

sesuai dengan

|
hak-hak dan kcwajibaxmya

| keluarga.
pukv™ :
3. Perkawinan adalah pe,-buatﬂf‘ andung ™
i 52 me
dengan seorang pere . men
-hak dan P
Allah SWT di 59

keperdataan yang m
jarang galar® sl
amun ridak J gotin g5 meﬂm’bu

isteri. N

alan-
perselisihan dan ot oi Jait
cenderung mencar kes?

70




- LT

. Akibat marital rape terhadap

. Dalam P

. Apabila isteri tidak

71

korban lebih berat jika dibandingkan

perkosaan pada umumny2,
dan beresiko tinggi

juga semakin berat

kekerasan yang dilakukan

ternyata
ngan tanpa

cara perulang-ulang de

dilakukan S¢
pada korban dapat

pak marital 1P¢
; dampak medis dan juga

serta cenderung untuk

halangan dari pihak [ain. Dam

dikelompokkan menjadi 2 (dus) macam, ¥
dampak psikis. |
kekerasah terhadap perempuah baik di dalam

Agama Islam sangat

andangaﬂ lSlam,

ndak pcrkosaﬂﬂa
. re]asi geksual

mengecam ti

terhadap isteri. 1siam
yang sejajar dan s "
i
aan hak
ajaran Islam tentand persal

equality) dan juga ¢

ikenal deng copi? san

isteri dibenarka? m . be
- ka suﬂlnl
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2. Kekerasan apapu’ yan
ual harv

—_— e
(2
- Saran-Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis jakukan yang telah diuraikan
penulis dapat memberikan saran :
pan hukum untuk

pengkajian yang menda
tuk kemaslahatan umat pamun

berdasar

permasalahan yan
g terjadi dalam

psikologis oi
- ) a dari semud
jelas dibutuhkan ke o Karend jika hal tersebut dilakukan maka

um.
umum dan jug? apar®! hok iolence) 48P

tangg? (dom.esnc yiole
ah

giminimalisir

kekerasan dalam rum
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fal - Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi

Kepada :
Yth. Bapak Drs.
D1

Tempat

H. Masyhud, M.Ag.

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

dengan hasil sidang penetapan judul skripsi mahasiswa Jurusan

Sesuai
a hari Senin, 10 Mei 2010, kami mengusulkan Saudara/i untuk menjadi

Syari’ah pad
pembimbing skripsi mahasiswa:

Ahmad Fatoni

052621001

¢/ Ahwal al-Syakhsiyyah

Marital Rape dalam Perspektif Hukum Islam

ngisi surat Kesediaan terlampir.

Nama

NIM
Smt./Prodi
Judul Skripsi

Untuk itu, kami mohon Saudara/i dapat me

as kesediaan gaudara/i, kami ucapkan terima kasih.

At

Wassalam ‘alaikum Wr. Wb.
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SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan  surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Syari’ah  Nomor:

St1.23/] .Sya/PP_009f' 082 /2010 tentang Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi atas:

Nama Ahmad Fatoni
NIM 052621001
Smt./Prodi X/ Ahwal al-Syakhsiyyah
Marital Rape dalam Perspektif Hukum Islam

Judul Skripsi

Saya menyatakan bersedia/ﬁdak—bemdiﬂ*) menjadi pembimbing skripsi

A

mahasiswa yang bersangkutan.

Purwokerto, 18, skt 220

Drs. H. Masyhum.Ag,
NIP. 19510906 198103 100Z

Lo

Catatan : * Coret yang tidak periu
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SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : Sti.23/] 'Sya/PP.00.91%4/2010

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syariah

STAIN Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama . Ahmad Fatoni
NIM - 052621001
Semester . X (Sepuluh)
Jurusan/Prodi - Syari’al/AS

akan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :

Benar-benal melaksan

MARITAL RAPE DALAM PERSPEKTIF AUKUM ISLAM

Pada tanggal 26 Agustus 2010 dan dinyatakan LULUS dengan perubahan proposal/hasil seminar
proposal sebagal berikut:
ada UU KDRT mehgenai Marital rape

i data dikaitkan de

data dan analis! d ngan permsalahan yang

1. Difokuskan p

2 Metode pengumpulan

dikaji B
tulis dan penerapan transliterasi secara benar

eterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai Syaret untule melaken

: Purwokerto

Dibuat dr
- 26 Agustus

Pada Tanggal

2010

Gelretaris Sidang

B t—
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rs. H. Surall M.AZ
gIP. 19720402 199803 1002
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SURAT KETERANGAN WAKAFE
No. : Sti.23/l’crpus./HM.()Z.Z/SA|/20II

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

C AumaD FATOMU e

Nama AR
NI1M : .'.9.5??@?.'!.‘?.‘?.{. .......................
Program Sarjana /Sl .
Jurusan;’l”rodi : SY”Q:‘/rH ..... AS e
AIN Purwokerto berupa uang sebesar Kp

Telab menyerahkan wakaf kepada Perpustakaan ST

pu rupialt ).
kaf int di buat un

40.000,00 (empaipufuh ri
pat digunakan

an surat keterangand wa

Demiki tuk menjadi maklum dan .da

seperlunya.

g




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH

Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURATKETERANGAN
Sti. 23/]-Sya/PP.00.9/ 182 /2011

rtanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan

Yang be
bahwa :
Nama Ahmad Fatoni
NiM 052621001
Semester X1
pProdi AS
Mahasiswa tersebut bhenar-benat telah melaksanakan ujian komprehensif
n nilai B+ .

bu, 15 Jurd 2011 denga

pada hari: Ra
n ind kami buat un

k dapat di unakan
Demikian surat keteranga tu P g

sebagalmana mestinya-




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Ahmad Fatoni

Nama
Ciamis, 06 Juni 1986

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin Laki-Laki

Agama [slam

K ewarganegaraan Indonesia

Alamat Tambakreja, 06/02 Lakbok, Ciamis
Jawa Barat 46385

Nama Orang tua a. Ayah . Machali
b. Ibu - Muhlishoh

Riwayat Pend idikan

1. Pendidikan Formal

a. Lulus MI Tambakreja (1998)
(2001)

MINAT Kesugihan I Cilacap
acap (2004)

purwokerto (2010)

b. Lulus MTs.
Lulus MA MINAT Kesugihan I Cil

&
gi Agama Islam Negeri ()

d. Sekolah Ting

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok pesantren al-lhya ‘Ulumaddin Kesugihan I Cilacap

santren al—l-lidayah Karangsuci Purwokerto

b. Pondok pe

dibuat dengan sebenar-benarmya

Demikian daftar riwayat hidup ini

purwokerto, 29 Agustus 2011

penulis,

Ahmad Fatoni
NIM. 052621001




